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SUMMARY 

SYEFIRA ANDALIA MOZI. The Production And Marketing Analysis Of 

Smoked Fish In Epil Village Lais Districts Musi Banyuasin. (Supervised by 

YULIUS and YUNITA). 

 This study is aimed to 1) describe the obstacles that is faced by smoked fish 

producer, 2) analyze the influence of production factor that consist of fresh fish, 

fuel, stove and labor, 3) calculate the revenue of smoked fish producer, 4) describe 

the marketing mix (product, price, place, promotion) that run by producer, 5) 

measure the consumer’s review about the marketing mix.  

 This study is conducted in Epil Village Lais Districts Musi Banyuasin. The 

method used in this study is a survey method. The data obtained is processed 

tabulation field then elaborated descriptively in accordance with objectives to be 

achived. Primary and secondary data obtained are processed and analyzed by using 

two ways, namely by quantitative and qualitative. Quantitative data analysis is 

conducted using tabulations and processed by Excel program. Tabulation analysis 

is aimed to simplify the data to be easy to read and understand. While the qualitative 

data presented in descriptive form to support the quantitative data. Influence the 

production factor is used Cobb Douglass function and transform into logarithm and  

analyzed by multiple linear regression analysis. 

 Base on the result of the study, the obstacles faced by producer are limited of 

capital, increased the price of fresh fish, limited transportation access, and low of 

producer’s skill. Regression analysis shows that there are two variables that 

correlated significantly with production at α = 0.05 are a fresh fish as raw material 

and labor. The revenue of smoked fish producer is Rp. 494.061. Smoked fish 

producer has run the marketing mix, product mix consist of  the amount of 

production is 14,24 kg with six type of fish with a good quality, price mix that used 

is Cost Plus Pricing with average price are rata Rp. 204.743 for lais besar, Rp. 

190.057 untuk baung besar, Rp. 180.200 for lais kecil, Rp. 163.600 for baung kecil, 

Rp. 131.857 for gabus, dan Rp. 114.171 for patin, place mix consist of strategis 

location and the distribution of smoked fish occurs on level 0, promotion mix that 

used is Personal Selling and Direct Marketing with by promoting the quality of 

smoked fish, the distinctive smell, and smoked fish not easily rotten. The 

consumer’s scoring about the marketing mix is 15,5, which mean the producer has 

run a good marketing mix.  
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RINGKASAN 

SYEFIRA ANDALIA MOZI. Analisis Produksi Dan Pemasaran Ikan Asap Di 

Desa Epil Kecamatan Lais Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIUS dan 

YUNITA). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan kendala-kendala 

yang dihadapi pengusaha dalam proses produksi dan pemasaran ikan asap, 2) 

menganalis faktor produksi ikan asap terhadap produksi ikan asap yang berupa ikan 

mentah, bahan bakar, tungku dan tenaga kerja, 3) menghitung pendapatan 

pengusaha ikan asap, 4) mendeskripsikan bauran pemasaran 4P (product, price, 

place, promotion) yang dijalankan oleh pengusaha ikan asap, 5) mengukur 

penilaian konsumen terhadap bauran pemasaran 4P (product, price, place, 

promotion) yang telah dijalankan oleh pengusaha ikan asap. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi 

Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Data yang diperoleh dilapangan diolah secara tabulasi kemudian diuraikan secara 

deskriptif sesuai dengan tujuan yang dicapai. Data primer dan data sekunder yang 

diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan dua cara yaitu kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi yang 

diolah dengan menggunakan program excel. Sedangkan data kualitatif disajikan 

dalam bentuk deskriptif untuk mendukung data kuantitatif. Faktor produksi ikan 

asap dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas yang 

ditransformasikan menjadi logaritma dan dianalisis secara regresi linear berganda.  

Kendala yang dihadapi pengusaha ikan asap yaitu kendala modal, kenaikan harga 

ikan asap, transportasi, dan rendahnya keterampilan pengusaha ikan asap. Hasi 

analisis regresi menunjukan bahwa terdapat dua variabel yang berkorelasi secara 

secara signifikan dengan produksi ikan asap pada α=0,05, yaitu bahan baku dan 

tenaga kerja. Pendapatan rata-rata pengusaha ikan asap adalah Rp. 494.061. Bauran 

pemasaran yang dijalankan pengusaha ikan asap yaitu, bauran produk dengan 

jumlah produksi rata-rata 14,24 kg terdiri atas enam jenis ikan asap dengan kualitas 

ikan asap baik, bauran harga yang digunakan pengusaha ikan asap yaitu Cost Plus 

Pricing dengan dengan harga jual rata-rata Rp. 204.743 untuk ikan lais besar, Rp. 

190.057 untuk ikan baung besar, Rp. 180.200 untuk ikan lais kecil, Rp. 163.600 

untuk ikan baung kecil, Rp. 131.857 untuk ikan gabus, dan Rp. 114.171 untuk ikan 

patin, bauran tempat yang dijalankan terdiri atas lokasi yang cukup strategis dan 

distribusi ikan asap berada pada saluran pemasaran 0, bauran promosi yang 

dijalankan oleh pengusaha adalah Personal Selling dan Direct Marketing dengan 

mempromosikan mengenai kualitas ikan yang asap yang dijual, seperti ikan asap 

yan dijual memiliki aroma asap yang khas, ikan terasa segar dan kering, dan ikan 

tidak mudah rusak apabila disimpan untuk waktu yang cukup lama.Penilaian 

konsumen terhadap bauran pemasaran yang telah dijalankan pengusaha ikan asap 

memperoleh nilai sebesar 15,5 dengan kategori baik. 

 

Kata Kunci : Faktor Produksi, Bauran Pemsaran, Ikan Asap 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian memiliki peran yang penting dalam perekonomian di 

Sumatera Selatan. Pada 2015 menurut Badan Pusat Statistik, sektor pertanian 

memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 

dasar harga berlaku menurut usaha pertanian, perikanan, dan kehutanan pada tahun 

2014 yang meningkat dari 1.823.917 mencapai 1.835.696 (Anggraini, 2016). 

Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan merupakan salah satu 

wilayah dimana mayoritas penduduknya memenuhi kebutuhan hidup melalui sektor 

pertanian khususnya perkebunan karet. Pada 2014 menurut Badan Pusat Statistik, 

luas lahan perkebunan karet di Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 209.896 ha 

dengan jumlah produksi sebesar 152.338 ton.  

Seiring berjalannya waktu, penghasilan dari usaha tani karet tidak mampu 

mencukupi kebutuhan rumah tangga petani. Meskipun demikian, hasil pengamatan 

menunjukan bahwa sebagian petani masih tetap menyadap karet dalam kondisi 

harga dan produksi yang menurun. Namun, untuk mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, keluarga petani ataupun buruh sadap terpaksa mencari penghasilan 

tambahan dengan bekerja sampingan diluar usaha tani karet seperti: menjadi buruh 

perkebunan sawit, perkebunan tebu, dan sektor industri (Syarifa dkk, 2016).  

 Pengembangan sektor industri merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

untuk membantu mencukupi kebutuhan hidup petani karet dan usaha untuk 

mengelola sumberdaya yang dimiliki. Dalam hal ini, sumberdaya perikanan yang 

dimiliki dapat menjadi salah satu penggerak roda perekonomian (Aulia, 2008). 
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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dunia dan kebutuhan akan 

bahan pangan dan gizi lebih baik, permintaan ikan terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Asia, selain sebagai produsen ikan terbesar, juga merupakan konsumen 

terbesar dari hasil perikanan yang ada didunia. Jumlah permintaan ikan yang terus 

meningkat tentunya memiliki makna positif bagi pengembangan perikanan, terlebih 

lagi untuk negara kepulauan seperti Indonesia yang merupakan negara yang 

memiliki daerah perairan yang cukup luas dan memiliki kemampuan untuk 

pengembangan perikanan (Widodo dkk, 2006). 

Tabel 1.1. Jumlah Produksi Perikanan Kabupaten Musi Banyuasin 2014 

No. Kecamatan 

Perikanan 

Budidaya Kolam 

(ton) 

Perikanan 

Budidaya Karamba 

(ton)  

Tambak 

1 Babat Toman 688,76 332,38 - 

2 Plakat Tinggi 681,33 - - 

3 Batanghari Leko 502,69 152,42 - 

4 Sanga Desa 1.259 66,35 - 

5 Sungai Keruh 670,07 - - 

6 Sekayu 1.819,84 518,11 - 

7 Lais 1.418,20 2.665,45 - 

8 Sungai Lilin 1.637,90 197,37 - 

9 Keluang 321,98 - - 

10 Bayung Lencir 761,24 225,18 - 

11 Lalan 669,09 - 148,43 

12 Lawang Wetan 521,47 75,79 - 

13 Babat Supat 512,1 98,18 - 

14 Tungkal Jaya 694,74 62,79 - 

      Jumlah 12 158.55 4 394.02 148,43 

Sumber : Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin, 2015. 

 Tabel 1.1.  menunjukan bahwa Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

salah satu kabupaten yang memiliki tingkat produksi perikanan yang cukup tinggi. 
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Pada tahun 2014 jumlah produksi ikan yaitu sebesar 16.701 ton yang terdiri atas 

12.158,55 ton hasil produksi perikanan budidaya kolam, 4.394,02 hasil produksi 

perikanan budidaya karamba dan 148,43 ton hasil produksi tambak. 

 Tabel 1.1. memperlihatkan bahwa produksi ikan terbanyak terdapat di 

Kecamatan Lais. Kecamatan Lais pada tahun 2014 memproduksi ikan sebanyak 

4.083,65 ton, yang merupakan hasil produksi dari budidaya kolam sebanyak 

1.418,20 ton dan hasil produksi budidaya karamba sebanyak 2.665,45 ton. 

 Industri pengolahan produk perikanan, secara umum merupakan suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan pengolahan produk perikanan yang diikuti 

dengan kegiatan pemasaran hasil produk perikanan tersebut. Pengolahan produk 

perikanan adalah salah satu industri pengolahan yang berwawasan lingkungan dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai sumberdaya perikanan, sehingga 

diperoleh nilai manfaat yang optimal dan berkelanjutan (DKP, 2006).  

 Pengasapan ikan adalah salah satu usaha pengolahan ikan yang termasuk 

dalam pengolahan yang tradisional dan memiliki prospek yang cukup baik untuk 

dikembangkan. Produk ikan asap merupakan makanan yang siap dikonsumsi, 

karena selama proses pengasapan cukup untuk memasak daging ikan dan 

membunuh bakteri yang bersifat patogen pada ikan mentah. Selain itu, pengasapan 

memberikan aroma yang khas ikan asap dan memberikan efek pengawetan untuk 

ikan –ikan yang diasap karena memiliki kandungan zat-zat kimia yang mampu 

berperan sebagai zat pengawet seperti aldehid, keton, dan berbagai asam organik 

(Dahlan, 2016). 

 Kabupaten Musi Banyuasin tepatnya Desa Epil Kecamatan Lais merupakan 

salah satu sentral produksi ikan asap di Sumatera Selatan. Di sepanjang jalan Desa 
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Epil ini dapat kita jumpai banyak sekali pedagang ikan asap. Pengasapan ikan 

didaerah ini dilakukan dengan cara ikan mentah diasapkan dalam suasana berasap 

selama waktu tertentu, dan daya awet ikan dipengaruhi oleh lamanya waktu yang 

diperlukan untuk pengasapan (Supriadi dkk, 2015). 

Tabel 1.2. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Kabupaten Musi Banyuasin 

Menurut Jenisnya 2014 

No Jenis Ikan    Produksi (ton)                      Nilai Produksi (Rp) 

1 Jelawat 205,16 3.491.467,45 

2 Lampam 447,07 15.751.064,25 

3 Jambul 745,95 7.264.893,46 

4 Gabus 1.303,20 31.113.823,84 

5 Lais 1.818,91 38.111.344,38 

6 Toman 599,66 13.871.748,44 

7 Sepat Siam 2.364,72 23.185.543,93 

8 Tambakan 1.853,94 18.529.802,79 

9 Belida 63,70 7.225.746,58 

10 Betutu 113,37 766.160,03 

11 Ikan Lainnya 2.864,87 17.580.424,25 

12 Udang Galah 155,97 8.301.011,36 

13 Udang Tawar 97,40 15.837.900,09 

14 Udang Lainnya 108,66 4.572.147,95 

15 Kura-kura                         -                                                              - 

Jumlah  12.742,58 205.603.078,80 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan  

Tabel 1.2. memperlihatkan jumlah produksi jenis ikan yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Di tahun 2014 jenis ikan yang paling banyak 

diproduksi adalah ikan lais yaitu sebanyak 1.818,91 ton dengan nilai produksi 

sebesar Rp 38.111.344,38. Hal tersebut sesuai dengan hasil survei awal yang telah 

dilakukan peneliti, jenis ikan asap yang di produksi di Desa Epil Kecamatan Lais  
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sangat beragam seperti ikan gabus, ikan baung, ikan lais, dll. Akan tetapi, jenis ikan 

asap yang paling banyak digemari dan memiliki harga yang sangat tinggi adalah 

ikan lais. 

 Suatu unit usaha pengasapan ikan sangat tergantung kepada beberapa 

faktor, antara lain adalah faktor sumberdaya ikan (ikan mentah) sebagai bahan 

utama yang akan diolah untuk menghasilkan ikan asap, faktor bahan bakar yang 

digunakan dalam proses pengolahan ikan asap dalam hal ini kayu, faktor perapian 

yang digunakan sebagai tempat proses pengasapan ikan mentah untuk dijadikan 

ikan asap, serta tenaga kerja yang melakukan kegiatan pengasapan tersebut. 

Pemilihan variabel-variabel seperti ikan mentah, bahan bakar, tenaga kerja, dan 

modal adalah faktor-faktor produksi yang menjadi bagian utama dalam usaha 

pengasapan ikan (Armila, 2014). 

 Hasil dari produksi ikan asap ini masih belum menghasilkan pendapatan 

yang maksimal bagi produsen ikan asap dikarenakan beberapa faktor termasuk 

faktor pemasarannya. Pemasaran produk merupakan salah satu komponen pasca 

produksi yang perlu diperhatikanan karena pemasaran merupakan salah satu kunci 

dalam pengembangan suatu usaha (Dahlan,2016). Ikan asap merupakan komoditas 

yang mudah rusak, maka dalam produksi dan pemasarannya harus mendapatkan 

perhatian yang serius terutama dalam menjalankan bauran pemasaran, menghadapi 

kendala dalam memproduksi dan memasarkan ikan asap. Dari latar belakang yang 

telah diuraikan diatas peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Analisis 

Produksi dan Pemasaran Ikan Asap Di Desa Epil Kecamatan Lais Musi 

Banyuasin”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa hal yang menarik untuk 

dianalisa dalam penelitian, yaitu : 

1. Apa saja kendala pengusaha dalam memproduksi dan memasarkan ikan asap 

di Desa Epil Kecamatan Lais Musi Banyuasin? 

2. Faktor produksi manakah  yang mempengaruhi produksi ikan asap di Desa Epil 

Kecamatan Lais Musi Banyuasin, apakah ikan mentah (bahan baku), bahan 

bakar, tungku, atau tenaga kerja? 

3. Berapa pendapatan pengusaha ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais Musi 

Banyuasin? 

4. Bagaimana bauran pemasaran (marketing mix) 4P (product, price, place, 

promotion) yang digunakan pengusaha ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais 

Musi Banyuasin? 

5. Bagaimana penilaian konsumen terhadap bauran pemasaran (marketing mix) 

4P (product, price, place, promotion)  yang telah dilakukan oleh pengusaha 

ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

  Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan kendala pengusaha dalam memproduksi dan memasarkan 

ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor produksi berupa ikan mentah (bahan baku), bahan bakar, 

tungku, dan tenaga kerja, memiliki pengaruh terhadap jumlah produksi ikan 

asap di Desa Epil Kecamatan Lais Musi Banyuasin. 
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3. Menghitung pendapatan pengusaha ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais 

Musi Banyuasin. 

4. Mendeskripsikan bauran pemasaran (marketing mix) 4P (product, price, place, 

promotion) yang digunakan pengusaha ikan asap di Desa Epil Kecamatan Lais 

Musi Banyuasin. 

5. Mengukur penilaian konsumen terhadap bauran pemasaran (marketing mix) 4P 

(product, price, place, promotion)  yang telah dilakukan oleh pengusaha ikan 

asap di Desa Epil Kecamatan Lais 

 Selain itu, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada semua pihak yang 

membutuhkan serta untuk memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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